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A. Latar Belakang
Al-Quran dan sunnah merupakan pilar utama dan surbkum
yang paling utama. Al- Quran dan sunnah itu memauaya atur yang
universal, meliputi segenap aspek dalam persoaaidipan umat manusia.
Hal itu dapat dilihat dari teksnya yang selalu tapdauk diimplikasikan dalam
kehidupan aktual, misalnya daya jangkau dan dayenyd dalam bidang

muamalah duniawiyah.

Dalam hal muamalah duniawiyah yang berkembang aegaini
perilaku nabi sebagai wirausahawan dapat diteladamgan menyiapkan diri
dan mulai membangun kompetensi sumber daya insangah dibekali
ketrampilan berniaga, dengan mulai dan mencariapelubisnis, menjalin
kemitraan, mengembangkan produk, memahami aturan, m&mbangun

budaya atau sikap mental usahawan, hingga kemateraegosiasi.

Dunia usaha yang semakin berkembang pesat banysspdetan
untuk mengadakan transaksi jual beli yang dituanglalam perjanjian,
pengertian perjanjian diatur oleh KUHPerdata Pds#l3 yang berbunyi
“Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana @aing atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lieliimya”>

! Muhammad Alimin,Etika dan Perlindungan Konsumen Dalam Is)afpgyakarta:

BPFF, 2004, him. 55.
2 Ali Yafie, Figh Perdagangan Bebadakarta: Teraju, 2003, him. 3.
% Prof. SubektiKUHPerdata Jakarta: Pradnya Paramita, 1999, him. 325.



Secara etimologis perjanjian yang dalam bahasa diiablahkan
denganMu’ahadah ittifa’ akad atau kontrak dapat diartikan sebagai peganiji
atau persetujuan adalah suatu perbuatan dimanaraege mengikatkan

dirinya pada seorang atau leBih.

Dalam Islam perjanjian atau perikatan secaighat adalah akad,

dalam istilalfugahaperjanjian atau perikatan dikemukakan:
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Artinya “perikatan adalah ijab dan Kabul (serahne) menurut bentusk yang

disyariatkan agama, nampak bekasnya bagi yangakagatu”.
Segala macam pernyataan akad atau serah terirlaiykin dari jiwa
yang saling merelakan untuk menyerahkan barangrag@ngrmasing kepada

siapa yang melakukan transaksi.

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia selahinteraksi
dengan sesamanya untuk mengadakan transaksi ekoigatsih satunya
adalah jual beli, secara bahasa jual dedi’j berarti mempertukarkan sesuatu
dengan sesuatu, kabai’ memiliki cakupan makna kebalikannya yalas-
syira’(membelif, namun demikianlah kathai’ diartikan sebagai jual-béli.

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi pedi yang dikemukakan

* Syafi'i RahmatFigh Muamalah Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006, him. 54.

® Hamzah Ya,qubKode Etik Dagang Menurut IslarBandung: CV Diponegoro, 1994.
him. 74.

® Nasrun Haroerfigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, him. 12.

7. Abd Arrahman al JazirKitab Al Figh ‘ala al Mazahib al Arba’ahBeirut Dar al Fikr,
1972,Juz lll, him.123.

8 Ghufran A. Mas’adiFigh Muamalah Konstektuallakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002, him. 119.



Ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan masiaging definisi adalah
sama, yaitu tukar menukar barang dengan cara tiertdau tukar menukar
sesuatu dengan yang sepadan menurut cara yangadiaen Jual-beli (al—
buyu) adalah pertukaran harta atas dasar saliagatau memindahkan hak

milik dengan ganti yang dapat di benarkan (berdpiatakar yang sah).

Landasan syar’i yang menjadi dasar diperbolehkamstksi jual beli

adalah surat al- Bagarah ayat 275 yang berbunyi:
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Artinya: “...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan menglmakan riba.
Orang yang telah sampai kepada larangan Tuhannghy terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apangatelah
diambilnya dulu (sebelum datangnya larangan). Dansannya (
terserah) ke-pada Allah. Orang yang mengulangi (gaembil riba)
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, ekerkekal
didalamnya™

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah menlifaalgual beli
dan mengharamkan riba. Jual beli yang dihalalkateadual beli yang bersih

dan tidak mengandung riba serta memenuhi syaratudam jual beli.

Dalam jual beli terdapat syarat dan rukun yang $aipenuhi oleh
kedua belah pihak baik penjual dan pembeli. Adaokan dan syarat dalam
jual beli yang telah ditetapkan oleh syara’ adalatuk dipenuhinya syarat

dan rukun tersebut sehingga jual beli yang dilakus@h dan bisa dibenarkan

® Gemala DewiHukum Perikatan Islam Di Indonesidakarta: Perdana Kencana Media,
2005, him. 101.
10 Al-Quranulkarim, Kudus: Menara Kudus, 2009, hir@. 4



oleh syara’. Namun tentunya dalam praktek yang dapat ditenaland
kehidupan sehari-hari, tidak dapat dihindarkan gddeberapa permasalahan
yang berkaitan dengan jual beli. Dalam praktek jbali terkadang ada
beberapa persoalan dimana terdapat kurangnyaidtkudipenuhinya syarat
atau rukun jual beli. Dari sinilah ada beberapa lpedi yang dianggap shahih

atau sah dan ada jual beli yang dianggfagiru shahihatau tidak sah?

Terkadang dalam jual beli pada kenyataannya konsumenerlukan
barang yang tidak atau belum di hasilkan oleh pgedusehingga konsumen
melakukan transaksi jual beli dengan produsen deogea pesanan. Di dalam
hukum Islam transaksi jual beli yang dilakukan sagaesanan ini di sebut
denganSalam.Salam adalah menjual suatu barang yang penyenghatin
tunda atau menjual suatu barang yang ciri- cirigyas dengan pembayaran
modal lebih awal, Sedangkan barangnya diserahkamudian hari,
TransaksSalammerupakan salah satu bentuk yang telah menjachsadn di
berbagai masyarakat. Orang yang mempunyai perusahaaring
membutuhkan uang untuk kebutuhan perusahaan medvak&an sewaktu-
waktu kegiatan perusahaannya terhambat karena dwd@am bahan pokok.
Sedangkan si pembeli, selain akan mendapatkan dgamy sesuai dengan
yang diinginkanya, ia pun sudah menolong kemajieangahaan saudaranya.

Maka, untuk kepentingan tersebut Allah mengadaleaatprarSalam.

50.

! Alaidin Koto, Ilmu Figh Dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, him.

2 Husein Syahatah, dan Athiyah Fayy&iirsa Efek Tahunan Islam Dan Transaksi Di

Pasar Modal,Terj. A. Syukur Surabaya: Pustaka Progesif, 2004, him. 3.

13 Syafi'i RahmatJoc.cit., him.50.



Istishna’ merupakan salah satu bentuk dari jual Isaliam hanya
obyek yang diperjanjikan berupaanufacture ordemtau kontrak produksi.
Istishna’ di definisikan dengan kontrak penjualan antaralgdndan pembuat
barang*. Dalam kontrak ini pembuat barangsh&n) menerima pesanan dari
pembeli(mustashnif untuk membuat barang dengan spesifikasi yang tila
sepakati kedua belah pihak yang bersepakat atgs Issstem pembayaran,
yaitu dilakukan di muka, melalui cicilan, atau digguhkan sampai waktu
yang akan datang. Menurdiimhur Fugahabai’ al istishnamerupakan jenis
khusus dari akadai’ salam dengan demikian ketentudmai’ al istishna

mengikuti ketentuabai’ salam™

Transaksi jual beliistishnd memiliki syarat-syarat yang harus
dipenuhi sehingga sah hukumnya. Diantara syaratsyarsebut ada yang

berkaitan dengan modal (pembayaran) dan barangdiprad.

Syarat pembayaran (modal):
1. Jenisnya diketahui dengan jelas
2. Kadarnya diketahui dengan jelas
3. Penyerahan dilakukan dalam satu majelis
Syarat barang yang diserahkan kemudian:
1. Barang tersebut dalam tanggungan
2. Kriteria barang tersebut menunjukkan kejelasan ghndan sifat-sifatnya

yang membedakan dengan lainnya agar terhindafituhen.

4 Gemala Dewipp.cit., him. 100.
Ibid. him. 114.



3. Batas waktu diketahui dengan jef8s.

Firman Allah menyebutkan dalam Surat Al- Baqaradit 282:
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Artinya: "Apabila kamu berhutang piutang dengan suautang sampai
kepada waktu yang di sebutkah”.
Penangguhan waktu pembayaran juga dijelaskan dazdaiits nabi

berikut.
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Artinya:  “Diceritakan secara benar dikabarkan dari ibnu Uyagh
dikabarkan dari Ibnu Najih mengabarkan kepada kidari
Abdillah Ibnu Kasir dari Abi Minhal dari Ibnu Abbas. Berkata:
nabi SAW datang ke Madinah dan melihat pendudukimaad
melakukan salaf pada buah-buahan dua atau tiga nahmaka
Nabi berkata barang siapa melakukan jual beli sah@indaknya la

melakukannya dengan takaran yang jelas dan timbangmng
jelas pula, untuk jangka waktu yang diketahui. (IBRkhari).

Hadits di atas menunjukkan bahwa waktu-waktu itlaki sampai,
selain bahwa dia itu diketahui, misalkan untuk bbabhan atau tanaman
maka waktunya berdasarkan musim panen dan haresadik secara jelas

timbangan dan ukurannya harus pula diketahui.

' Imam Syafi'l, Al Umm jilid 1V, Terjemah Prof.TK. Ismail Yakub Jakarta :1982, him.
207.

1 Al-Quranul Karim, Kudus: Menara Kudus, 2005, h#8,

8 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahioin Mughirah bin Bardzabah
Bukhari Ju'fi, Shahih Bukhari, Beirut: Dar al Fikr992, him. 61.



Masyarakat Jepara sebagian besar bekerja sebaggiajpe mebel,
mebel adalah produksi olahan dari bahan kayu dersgalemikian rupa
dengan model dan ukuran yang jelas sesuai sampepetanintaan. Usaha
mebel ini dilakukan dengan cara jual beli secasapan (dalam Islam disebut
dengarbai’al istishna) dimana pihak eksportir memesan barang kepada suat
perusahaan dimana perusahaan tersebut hanya seleagaima barang jadi
yang pembuatannya diserahkan pada pengrajin depgganjian jual beli
sebagai landasan bisnis dan dasar hukum sertatlkateketentuan lainnya
yang menyangkut hubungan kerja kedua belah pihalnd perjanjian jual
beli tersebut dijelaskan bagaimana ciri-ciri bargagg nantinya akan dibuat,

cara dan waktu pembayaran yang telah disepakati.

Akan tetapi dalam perkembangannya akad atau piananni
pembayarannya tidak dapat dilakukan langsung damshditangguhkan
karena pihak perusahaan penerima barang harus ggnypembayaran dari
pihak asing, baru setelah nantinya pihak ekspamiembayar kepada
perusahaan penerima barang jadi akan membayargogesny sudah dibuat
oleh pengrajin. Akan tetapi pihak perusahaan pererbarang jadi tidak
menyebutkan waktu pembayaran dalam perjanjiangeklkepada pengrajin,
sehingga pengrajin terkatung-katung menunggu pearhay yang

ditangguhkan dan tidak diketahui secara jelas wajdtu

Inilah yang terjadi pada pengrajin Visa Jati dial€gkuro kecamatan
Mlonggo kabupaten Jepara dengan PT.HMFurniture geebperusahaan

penerima barang jadi. Di mana perjanjian jual aehg didalamnya terdapat



penangguhan waktu pembayaran bisa berakibat paitta genipuan terhadap

pihak pengrajin, yang nantinya sangat merugikaryzgim.

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka peterdiarik untuk
membahas dan mengungkapkannya menjadi judul panejititu "Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Ketidakjelasan Waktu PenangguRembayaran
Dalam Perjanjian Jual Beli Mebel” ( Studi Kasusj&gran Jual Beli Mebel

Antara Pengrajin Visa Jati Dengan PT HMfurniture)

. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas kiranya dapat di rumuskan pogekmasalahan
yang perlu di kaji, dan mendapat beberapa penjelgaag lebih mendetail
untuk di bahas yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan ketidakjelasan waktu penbhaggypembayaran
dalam perjanjian jual beli?

2. Apakah dampak ketidakjelasan waktu penangguhan ggamdn dalam
perjanjian jual beli terhadap pengrajin?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Kketidasgela waktu

penangguhan pembayaran dalam jual beli mebel?

. Tujuan Penelitian
Dalam skripsi ini ada beberapa tujuan yang hendakmhi oleh

penulis yaitu :



1. Tujuan Formal
Untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan guna reeeb
gelar sarjana dalam ilmu Syari’ah khususnya MualamaFakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang.
2. Tujuan fungsional antara lain:
a.Untuk mengetahui praktek ketidakjelasan waktu pggahan
pembyaran dalam perjanjian jual beli mebel.
b.Untuk mengetahui dampak penangguhan waktu pembaydatam
perjanjian jual beli mebel terhadap pengrajin kdaih pekerjanya.
c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap di&felasan

penangguhan waktu pembayaran dalam perjanjiatbg@liainebel.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat di harapkan dari penelitianaitalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebaghab masukan pihak
pengrajin agar kedepan dalam membuat perjanjianbjeia harus lebih
teliti.

2. Sebagai dasar dan strategi untuk membangun kipengrajin Visa Jati
dalam menjalankan usahanya.

3. Menambah referensi bagi pihak—pihak yang ingin kéan penelitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan penangguhanbpgaran dalam

perjanjian jual beli mebel.



E.

10

Telaah Pustaka

Dalam penelitian skripsi ini penulis melakukan aéélgustaka dengan
membaca buku, mencermati isi buku yang membahanigmperjanjian jual
beli dan buku-buku yang berhubungan dengan kettidgn waktu

penangguhan pembayaran.

Penangguhan waktu adalah menggantungkan sesuauppéedtiwa
yang masih akan datang dan masih belum tentu akaadit baik
menangguhkan perikatan hingga terjadinya perissemacam itu menurut

terjadi atau tidak terjadinya peristiwa tersebiut.

Sampai dengan disusunnya skripsi ini. Penulis belsjumpai
penelitian yang temanya sama dengan penelitian lyandak disusun, namun
“ditemukan satu skripsi yang temanya tentang kegtedn waktu
penangguhan pembayaran yang berakibat pada resikpuan, yaitu skripsi
yang disusun oleh Vivin Assyifa (tahun 2009) dengatul: Analisis Hukum
Islam Terhadap Penundaan Pembayaran Upah KaryawamiaH (Studi
Kasus Di Industri Pengecoran Logam “Prima Logam’ daeNgawonggo
Kecamatan Ceper Kabupaten Klatedglam kesimpulanya diutarakan bahwa
waktu penundaan pembayaran pada karyawan hariaredékan pemilik
prima logam harus menunngu pembayaran dari pihag yaemesan logam
pada pemilik logam, pemesan tidak memberikan batas&tu yang jelas dan

pada akhirnya pemilik “prima logam” tertipu padarssan logam.

19 7aeni AsyhadiHukum BisnisJakarta: Raja Grafindo, 2006, him. 28.
% |bn RusydBidayatul Mujtahid Terj. Imam Ghazaliakarta: Pustaka Amani, 2002, him..

717.
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Penundaan pembayaran upah pada batasan waktu igakgjelas
tidak diperbolehkan dalam hukum Islam karena hal nterupakan suatu
kedzaliman dan cacatnya suatu perjanjian karerah sdtu rukunnya tidak

dapat terpenut

Imam syafii dalam kitabnyaAl- Umm juz 1V dalam Bab
Penangguhan Pembayaran menerangkan bahwa Penamggak@ sering
terjadi pada perjanjian jual beli terutama dengara gemesanan atau dalam
islam dikenal dengan jual beli Salam, ini dapajatirkarena banyaknya
faktor yang menjadi alasan dan latar belakang yaerggam. Beliau juga
menjelaskan bahwa perjanjian ataupun jual beli demgenangguhkan waktu
sebenarnya kurang baik karena yang nantinya meoggndnsur penipuan,
kalaupun ada penangguhan waktu maka waktu yangndgtihkan haruslah
jelas, dimisalkan pembayaranya bulan depan atauntataupun pada masa

panen yang akan datang jika itu berupa tumbuharnmans

Sayid Sabig dalam kitabnyagh Sunnahlmenjelaskan dalam jual beli
salam ataupunstishna’ tentang penangguhan waktu pembayaran kalangan
Syalfi'i berpendapat boleh saja untuk waktu sesaakiy sekarang) karena
jika diperbolehkan penangguhan bisa jadi ada oggénipuan, maka hukum
boleh juga lebih utama. Penyebutan tempo dalantshetisebut bukan untuk

penangguhan, akan tetapi bermakna untuk waktu giketahui.

2L Vivin Assyifa’, Analisis Hukum Islam Terhadap Penundaan Pembaytizah
Karyawan Harian (Studi Kasus Di Industri Pengecotasgam “Prima Logam’ Desa Ngawonggo
Kecamatan Ceper Kabupaten KlateBgmarang: Perpustakaan Fakultas syari'ah IAIN
Wailsongo, 2009.

2 Imam Syafi'i, loc. cit., him. 208.
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Menurut Syaukani pendapat kalangan Syafi'i adalahab bahwa
tidak menjadikan penangguhan sebagai landasan ngatgada dalil yang
mendukungnya, dan bukan lazim berhukum tanpa d&#égi yang
menyatakan bahwa tidak harus berdasarkan penanggalaa tidak ada
keringanan kecuali untuis-salamyang tidak ada bedanya dengan jual beli
hanya masalah tempo waktu yang ditangguhkan. Dedgarikian terdapat
perbedaan kalimat akad yang digunakan. Imam Maldajmenerangkan
bahwa dibolehkan penetapan batas waktu hingga pwsan, masa potong
dan penyerahan salam diketahui dengan jelas, sdpemdpa bulan dan

tahunya®

Setelah penulis amati dan cermati kajian tentangutae
penangguhan waktu pembayaran dalam perjanjian jakl mebel bebeda
dengan dengan yang pernah ditulis ataupun diteléh para peneliti
sebelumnya, sehingga penulis tertarik dan berkeamguntuk meneliti sebagai

bahan kajian ilmiah.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini jenis penelitian lapangan afeld research yaitu

kegiatan yang dilakukan di lingkungan masyarakatemeu baik di

% Sayid SabigFigh SunnahTerj. Nor Hasanudin, Jakarta: Pena Pundi Aksar@7 28im
168-169.
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lembaga-lembaga dan organisasi masyarakat (sasialjpun lembaga
pemerintahaf?
a. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu suatu cara untuk restgh
bahan-bahan keterangan atau kenyataan yang bdmnagge dapat di
pertanggungjawabkafi.

Untuk memperoleh data, penulis melakukan penelidiaRT
HMfurniture dan Pengrajin Visa Jati, sesuai dengksan pemilihan
lokasi dimana penelitian dilakukan.

1) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengeaihdiath
atau variable yang berupa catatan, transkip, bukwat kabar,
majalah, dokumen peraturan, notulen rapat atalgsébzm?°
Metode ini digunakan untuk melengkapi data berupa
gambaran umum tentang pengrajin Visa Jati, PT HiNliure dan
wilayah desa Sekuro .
Penelitian ini memiliki dua sumber data yaitu:
(1) Data Primer
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari

sumber data pertama di lokasi penelitian atau olpggielitian.

24 Burhan AshofaMetode Penelitian Hukupdakarta: Rineka Cipta, 2001, him, 31.
% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Di Bidang Sosia¥ogyakarta: Gajah Mada
University Press, Cet. Ke-6, 1993, him. 31

% Sayuti Ali, Metode Penelitian Agamdakarta: Raja Grafindo Persada, 1998, him, 100.
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Yaitu surat perjanjian Jual beli antara Pengrajsa\Jati dengan

PT. HMFurniture.
(2) Data Sekunder

Data yang berasal dari orang kedua bukan data yang

datang secara langsung, namun data-data ini menduku

pembahasan penelitian. Untuk itu beberapa sumblen hbtau

data, yang akan membantu mengkaji secara kritistatianya

yaitu buku-buku yang berkaitan dengan tema peamliti

tersebuf’

3) Metode Interview
Metode interview ialah “usaha mengumpulkan informas
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara ligatok
menjawab secara lisan puff”.Dengan metode ini di harapkan
dapat memperoleh jawaban secara langsung, jujubdaar serta
keterangan yang lengkap dari interview sehubungagah obyek
penelitian, sehingga dapat memperoleh informasigyamlid
dengan bertanya langsung kepada interview.
Dalam hal ini interviewnya adalah orang yang tetlib

dalam kasus ini sendiri baik, pemilik Visa Jatirgopekerja Visa
Jati, staf bagian administrasi PT HMfurniture daokoh

masyarakat setempat. Dengan metode ini, penulisakgun

2" Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (edisi revjsiBandung: PT.Remaja
Rosdakarya Offset, 2006, him. 206.

28 |pid, him. 111
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wawancara secara bebas terpimpin di mana sebelumulaie
mengajukan pertanyaan, penulis menyiapkan pokokipplknting
dan untuk selanjutnya penulis dalam mengajukarapgaian bebas
dengan kalimat sendif?.
4) Metode observasi

Yaitu pengamatan dan pencatatan secastemstik
terhadap gejala yang tampak pada obyek peneffti@mjuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsiksetting,kegiatan yang
terjadi, orang yang terlibat dalam kegiatan, wakégiatan dan
makna yang diberikan oleh pelaku yang diamati tentaeristiwva
yang bersangkutan. Dengan metode ini, penulis meigbedata
tentang pengrajin Visa Jati, PT HMfurniture, dansyeaakat desa
Sekuro.

2. Metode Analisis Data

Setelah penulis memperoleh data yang di perlukan alékup
memadai, maka data-data tersebut akan penulis senatiengan
menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu met@hg di pakai untuk
membantu dalam menggambarkan keadaan yang muregklspat dalam
situasi tertentu, dan untuk membantu dalam mengethhgaimana
mencapai tujuan yang dinginkan.

Data yang diperoleh dianalisis dan digambarkan raeca

menyeluruh dari fenomena yang terjadi pada prakétikiakjelasan waktu

#|bid, him. 116
%0 Burhan Ashofa, op. cit., him, 32.
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penangguhan pembayaran dalam perjanjian juabb&ra pengrajin Visa
Jati dengan PT. HMFurniture ditinjau dari hukumaits| sehingga
diperoleh kesimpulan yang jelas bagaimana praktekiddkjelasan
penangguhan waktu pembayaran dalam perjanjiarbgiamebel menurut
hukum Islant!
G. Sistematika Penulisan
Sebelum penulis menuju kepada pembahasan secpeairier dari
Bab ke Bab dan dari halaman ke halaman yang lajragda baiknya penulis
sajikan gambaran secara singkat tentang sistempgkalisan skripsi ini.
Dengan demikian diharapkan dapat membantu pembadak ubisa

menangkap seluruh cakupan materi yang ada di dgasetara integral.

Pembahasan secara keseluruhan dalam skripsi ligigiedalam lima
Bab. Masing—masing bab memiliki kaitan antara sinogan yang lainnya,
dalam memaparkan skripsi ini maka penulis akan emm@paikan sistematika

penulisan sebagai berikut:

Bab | berisiPendahuluanyang akan membahas tentang garis besar
penulisan skripsi ini, oleh karena itu pembicaraakan terpusat pada
persoalan yang melatarbelakangi permasalahan dalknpsi ini. Agar
pembahasan skripsi ini tidak meluas penulis memboatasan pokok
permasalahan sehingga penulisan ini akan jelas, tdearah tujuannya.
Dengan telaah pustaka maka akan diketahui possalatayang akan dibahas

dalam hubungannya dengan penelitian yang telakuliém oleh para peneliti

31 Conselo. G . Sevilla, et aAn Introduction To Research MethodEerj. Alimudin
Tuwu. “Pengantar Metode PenelitianJakarta : UUI Press, 1993, him. 73
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sebelumnya, dan untuk mendapatkan penulisan yaikgdblam arti terarah,
ilmiah, dan sistematis haruslah didukung oleh metghg sesuai dan dapat di
pertanggungjawabkan. Terakhir dalam bab ini, penakan mengemukakan
sistematika penyusunan dengan harapan akan lebinpemmudah dalam

penulisannya.

Dengan demikian dalam Bab pendahuluan ini ada esdgnBab yang
akan di bahas yaitu latar belakang masalah, petatasg tujuan penulisan,
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode pemulidan sistematika
penulisan skripsi ini. Pada dasarnya Bab ini tide#masuk dalam materi
kajian skripsi, tetapi lebih tepat ditekankan pagatanggungjawaban ilmiah

dan akademis.

Bab Il berisiLandasan Teoritik: Jual Beli Istishna’ Sesuai dengan
judul skripsi ini maka pembahasan pada bab ini dakgousat pada tinjauan
umum tentang pengertian jual beédtishna, dasar hukumnya, syarat dan

rukunbai’al istishna’dan ketentuan—ketentuan lainnya.

Bab Il berisi Praktek Ketidakjelasan Waktu Penangguhan
Pembayaran Dalam Perjanjian Jual Beli Mebel antaraPengrajin Visa
Jati dengan PT.HMFurnitures, disini penulis mencoba untuk memahami
tentang kondisi sosial, ekonomi, budaya dan gebgrasyarakat dan daerah
setempat, dalam bab ini juga penulis memahamingneaktek penangguhan

waktu pembayaran dalam perjanjian jual beli yamgdié ditempat penelitian.
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Bab 1V berisiTinjauan Hukum Islam Terhadap Ketidakjelasan
Waktu Penangguhan Pembayaran dalam Perjanjian JuaBeli Mebel, Bab
ini adalah analisis sebagai permasalahan inti dgl@nulisan skripsi. Bab ini
terbagi menjadi dua sub bab, yaitu analisis dalaab kni akan
mengungkapkan analisa tentang praktek ketidakjelagktu penangguhan
pembayaran dalam perjanjian jual beli dan perspéktkum Islam tentang

penangguhan waktu dalam perjanjian jual beli.

Bab V adalahPenutup, yang terdiri dari tiga sub bab, vyaitu

kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



